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RINGKASAN 

 

 Selama wabah Covid-19, media sosial menjadi rumah bagi semua sumber 

informasi penggunaan media sosial karena terbatasnya aktivitas publik di luar. 

Media sosial dapat dimanfaatkan dengan baik dengan inovasi dan informasi yang 

disampaikan kepada masyarakat; masyarakat menggunakan media sosial sebagai 

saluran informasi umum, khususnya Twitter. Penelitian ini bertujuan untuk 

mencari informasi terkait kebijakan pengendalian pandemi Covid-19 melalui 

komunikasi media sosial oleh Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif, QDA Miner atau penambang analisis data 

kualitatif Nvivo 12 Plus, yang menganalisis konten, jaringan, dan word cloud. 

Dua akun Twitter yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah akun 

resmi Pemprov Kaltim @Pemprov_Kaltim, dan akun resmi Dinas Komunikasi 

dan Informatika Provinsi Kaltim @Kominfokaltim. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa akun media sosial Twitter Pemprov Kaltim memiliki fungsi 

sebagai alat mitigasi dan manajemen krisis. Akun media sosial Twitter dengan 

intensitas tinggi adalah akun @kominfokaltim dengan selisih jumlah tweet yang 

tidak jauh berbeda dengan akun @Pemprov_Kaltim dan intensitas Twitter 

bulanan akun media sosial Twitter @kominfokaltim yang lebih intens setiap 

bulannya. dalam memberikan informasi. Kandungan informasi berdasarkan 

analisis menggunakan Nvivo 12 Plus menunjukkan bahwa informasi yang 

disampaikan selama wabah Covid-19 berkaitan langsung dengan kebijakan 

penanganan dan pertumbuhan kasus Covid-19 di Kaltim. 



Kebijakan Pengendalian Pandemi Covid-19 Melalui  

Komunikasi Media Sosial oleh Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Covid-19 di Indonesia dalam dua tahun terakhir telah mengalamai 

peningkatan dari keseluruhan kasus, tetapi pada awal tahun 2021 jumlah 

kasus harian tidak begitu signifkan, penurunan kasus harian tersebut didasari 

oleh kebijakan pemerintah dalam penanganan Covid-19 di Indonesia. Olivia 

et al., (2020) dalam periode penangan Covid-19 pemerintah Indonesia telah 

mengelurkan kebijakan pencegahan dan recovery kondisi ekonomi, selain 

itu beberapa tindakan dilakukan untuk menciptakan kondisi new normal 

agar aktiftas masyarakat dapat berjalan dengan protocol kesehatan (Sparrow 

et al., 2020). Kondisi ini membawa reaksi masyarakat terhadap 

perkembangan Covid-19 yang semakin meningkat, bentuk reaksi tersebut 

seperti trauma, ketakutan dan lain sebagainya. Erku et al. (2021) reaksi 

masyarakat terhadap kondisi covid-19 global didasari oleh kasus baru yang 

meningkat setiap harinya diseluruh negara, bentuk ekpresi terhadap Covid-

19 muncul akibat penangan Covid-19 belum maksimal (Haupt et al., 2021). 

Selama wabah Covid-19 terjadi, social media menjadi rumah bagi 

seluruh sumber informasi bagi para penggunaan social media karena 

aktifitas masyarakat yang terbatas di luar (Shahi et al., 2021), oleh karena itu 

interaksi di social media menjadi aktif dengan ragam informasi. Meskipun 

demikian menurut Rosenberg et al. (2020) social media dapat menguji dan 

menyaring informasi antara hoax atau bukan dengan tidak adanya 

pembatasan terhadap setiap informasi yang disebarkan, dissemination 

terhadap informasi menunjukan bahwa tidak semua infromasi Covid-19 

dapat dipercaya (Machmud et al., 2021).   

Untuk itu penyampaian informasi yang benar dan tepat sasaran 

menjadi penting dalam upaya penanganan pandemi ini. Pemerintah melalui 

kanal-kanal komunikasi digitalnya menjadi ujung tombak yang diharapkan 

mampu menganulir disinformasi tersebut. Disinilah peran e-government 
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dituntut lebih dari sekadar memindahkan proses bisnis pemerintah yang 

dulunya luring menjadi daring. Penyebaran informasi Covid-19 yang 

disampaikan melalui media sosial didasari oleh beberapa faktor seperti 

eksistensi, entertainment, dan exploration yang dilakukan oleh pengguna 

social media (Islam et al., 2020), faktor tersebut menujukan bahwa 

pengguna social media pada dasarnya memiliki karakter dalam penyampaian 

dan pemberian informasi (Islam et al., 2020). 

Social media menjadi salah satu media untuk mengekpresikan 

pendapat masyarakat terhadap kondisi Covid-19, tetapi dalam fungsinya 

setiap media sosial memiliki tipe informasi yang berbeda-beda (Cinelli et 

al., 2020). Informasi erat kaitan dengan kondisi yang terjadi, tetapi informasi 

yang disampaikan tak jarang sebagai bentuk misinformation yang 

disebarkan secara bersamaan dengan informasi yang benar (S. Park et al., 

2021), informasi seperti ini menciptakan sentiment di social media (Lwin et 

al., 2020). Sentiment tersebut lahir dari frame media terhadap isu Covid-19, 

bentuk informasi seperti ini dapat dikategorikan sebagai informasi positif 

dan infromasi negative yang ada di social media (Shams et al., 2021). 

Meskipun demikian social media juga memiliki fungsi sebagai alat mitigasi 

dan risk communication dalam kondisi krisis, artinya social media sebagai 

alat yang menyaring informasi yang tersebar luas (Eriksson & Olsson, 

2016), terutama informasi Covid-19 yang disampaikan secara luas melalui 

social media selama wabah ini berlangsung. 

Dalam penelitian terakhir fungsi social media sebagai alat 

komunikasi selama Covid-19 memiliki fungsi yang berbeda-beda; seperti 

alat komunikasi dan koordinasi (Machmud et al., 2021), risk communication 

(S. Park et al., 2021), medical news  (H. W. Park et al., 2020), 

misinformation shearing  (Islam et al., 2020), diskusi terhadap kebijakan 

covid-19 melalui media sosial (Haupt et al., 2021), atau sebagai media 

komunikasi organisasi kesehatan yang fungsinya sama sebagaimana fungsi 

pada umumnya tetapi lebih fokus pada komuniasi public untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat (H. Park et al., 2016). Dari sekian 
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penelitian tersebut maka Rosenberg et al., (2020) menilai perlu ada 

pengujian terhadap informasi yang disampaikan, dengan begitu pengguna 

social media juga dapat mengcounter informasi yang fake, langkah ini 

sebagai tindakan misinformation check sehingga information become 

accurate information (Freiling et al., 2021), dengan begitu informasi menjadi 

penting dan sangat dibutuhkan dalam kondisi tersebut (Baines & Elliott, 

2020). 

Berdasarkan penjelasan di atas dan penelitian terbaru tentang fungsi 

media sosial selama pandemic Covid-19, maka penulis mencoba untuk 

melanjutkan agenda akademik dalam kajian komunikasi kebijakan publik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi terkait kebijakan 

pengendalian pandemi Covid-19 melalui komunikasi media sosial oleh 

Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur, eksplorasi informasi yang tersebar 

di tambang melalui beberapa akun media sosial Twitter Pemerintah Provinsi 

Kalimantan Timur. Penelitian ini mendeskripsikan model interaksi 

kebijakan yang terjadi selama masa pengendalian Covid-19 oleh Pemerintah 

Provinsi Kalimantan Timur. Dengan memperhatikan fungsi media sosial, 

penulis mengajukan analisis mendalam tentang aktifitas masing-masing 

akun pemerintah Provinsi Kalimantan Timur. Analisis ini mengikuti fungsi 

yang dijelaskan dalam penelitian terbaru tentang fungsi media sosial sebagai 

alat komunikasi yang dapat melibatkan siapa saja (Khan et al., 2020).  

 

1.2.  Perumusan Masalah 

Dari alur pemikiran yang dikemukakan diatas, maka masalah dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana komunikasi kebijakan pengendalian 

pandemic Covid-19 telah dijalankan oleh Pemerintah Provinsi Kalimantan 

Timur? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka 

tujuan dari penelitian yaitu untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan 
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komunikasi kebijakan penedalian pandemic Covid-19 yang telah 

dijalankan oleh Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur.  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Sesuai tujuan penelitian yang dilakukan diharapkan dapat 

memberikan nilai guna sebagai berikut: 

a) Secara akademis :  Hasil Penelitian ini dapat berkontribusi dalam kajian 

kebijakan publik di Indonesia khusunya pada tema komunikasi 

kebijakan terkait mitigasi bencana pandemic Covid-19. 

b) Secara praktis : Hasil penelitian diharapkan sebagai bahan pertimbangan 

bagi pemerintah daerah di Provinsi Kalimantan Timur terkait efektifitas 

komunikasi kebijakan dengan difasilitasi sosial media. 

c) Dapat memberikan sumber informasi  kepada berbagai pihak terutama 

bagi para peneliti yang ingin mengkaji bidang yang sama tetapi dengan 

ruang lingkup yang berbeda. 

 

1.5. Kesesuaian Dengan Roadman dan Luaran Penelitian 

Program Studi Maister Adminstrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik telah mendasarkan tema utama dari agenda penelitian untuk 

periode 5 tahun ke depan yakni: “Peningkatan Kualitas Governansi Publik 

Dalam Mencapai Good Governance”. Penelitian ini berpusat pada kajian e-

government yang merupakan instrument penting untuk mencapai Good 

Governance, terlebih di abad 21 dan kondisi pandemi yang diadapi dunia 

saat ini memaksa pemerintah untuk mengandalkan kecanggihan teknologi 

informasi untuk melaksanakan fungs-fungsi dasar seperti regulator serta civil 

service. 

Adapun luaran yang ditargetkan dari penelitian ini bisa dilihat pada 

tabel dibawah ini: 
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Tabel 1.1 

Rancana Target Capaian Tahunan 

 

 

 

 

 

 

No Jenis Luaran Indikator Pencapaian 
 Kategori Sub kategori Wajib Tambahan TS1) TS+1 TS+2 

1 
Artikel 
ilmiah dimuat 
di jurnal2) 

Internasional 
bereputasi 

  sub rev Pub 

Nasional 
Terakreditasi 

x  sub Pub - 

2 
Artikel 
ilmiah dimuat 
di 
prosiding3) 

Internasional 
Terindeks 

  draf Terdaftar - 

Nasional   draf Terdaftar - 

3 
Invited speaker 

dalam temu 
ilmiah4) 

Internasional   - - - 

Nasional   draf Terdaftar - 

4 Visiting 
Lecturer5) 

Internasional   - - Terdaftar 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 
Hak 
Kekayaan 
Intelektual 
(HKI)6) 

Paten    Terdaftar  
Paten sederhana      

Hak Cipta    Terdaftar  

Merek dagang      
Rahasia dagang      

Desain Produk 
Industri 

     

Indikasi Geografis      

Perlindungan 
Varietas 
Tanaman 

     

Perlindungan 
Topografi 
Sirkuit Terpadu 

     

6 Teknologi Tepat Guna7)      

7 
Model/Purwarupa/Desain/Karya 
seni/ Rekayasa Sosial8) 

  
draf produk penerapan 

8 Bahan Ajar9)   draf edit Terbit 
9 Tingkat Kesiapan Teknologi 

(TKT)10) 
  7 8 9 
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BAB II 

RENSTRA DAN PETA JALAN PENELITIAN 

 

Penelitian unggulan Program Magister Administrasi Publik 

diturunkan dari program unggulan penelitian Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik dan Universitas Mulawarman. Dalam melaksanakan tugas pokok tri 

dharma perguruan tinggi Program MAP selalu memperhatikan berbagai isu 

strategis sesuai dengan arah dan kebijakan pengabdian dan tema utama 

Penelitian yang didasarkan pada isu utama dalam penelitian unggulan yang 

ada dalam periode 5 tahun ke depan yaitu: “Peningkatan Kualitas 

Governansi Publik Dalam Mencapai Good Governance” (MIAN Fisip 

Unmul, 2016). 

Pada tahun 2020 Program Studi Magister Ilmu Administrasi Negara 

menetapkan tema besar penelitian yang dilaksanakan oleh DTPS bersama 

mahasiswa adalah di bidang sistem informasi publik dan pelayanan publik di 

era digital. Perkembangan tekonologi yang begitu cepat tentu harus 

diimbangi dengan kualitas informasi pemerintahan yang menyesuaikan 

dengan teknologi digital. 

Berdasarkan acuan itu maka penelitian ini mengambil tema besar e-

government dengan pengkhususan pada kondisi digital divide dan digital 

literacy Kota Samarinda. Hal ini dilandaskan pada urgensi terkait kesediaan 

data-data penting yang mendukung perumusan kebijakan e-government di 

Kota Samarinda yang kurang. Dengan adanya penelitian ini maka hasil yang 

diharapkan adalah data-data yang berguna secara praktis (practical) bagi 

Pemerintah Kota Samarinda untuk merumuskan kebijakan seputar e-

government. Selain itu penelitian ini juga diharapkan mampu mendukung 

ketercapaian renstra penelitian yang telah ditetapkan oleh Program Studi 

MAP pada tahun 2020 yakni di bidang sistem informasi publik dan 

pelayanan publik di era digital. 
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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

3.1 Konsep Sosial Media dan Informasi Kebijakan Publik 

Antony (2008) sosial media sebagai alat komunikasi modern, yang 

menggunakan jaringan komununikasi elektronik dan mampu 

menghubungkan siapa saja (Madakam et al., 2015). Social media sebagai 

bentuk kemajuan dalam bentuk Web 2.0 dimana penggunanaya adapat 

memberikan beragam informasi (Delerue et al., 2012). Fungsi social media 

erat kaitanya dengan aktifitas manusia (Kosasih, 2016), oleh karena itu 

social media menjadi media komunikasi yang wajib dimilik. Social media 

secara fungsi dapat memberikan akses kepada pengguna melalui perangkat 

elektronik sehingga pengguna elektronik dapat memperoleh infromasi secara 

mudah (Kaplan & Haenlein, 2010; Näkki et al., 2011; Song & Lee, 2016). 

Saat ini fungsi sosial media telah berkembang menjadi alat komunikasi 

primer bagi setiap orang dan berkontribusi terhadap perubahan yang ada di 

sekitar (Batara et al., 2018). Belkahla Driss et al., (2019) menilai social 

media dapat digunakan secara baik dengan inovasi dan infromasi yang 

disampaikan ke public. Informasi public menggunakan social media sebagai 

kanal informasi public (Ho & Cho, 2016), informasi di dalamnya bersifat 

kejadaian yang terjadi saat itu oleh karena itu social media menjadi kanal 

informasi public untuk memberitakan kejadian dan Tindakan yang saat ini 

menjadi isu besar (Witanto et al., 2018). 

Secara mendasar komunikasi kebijakan ialah suatu komunikasi yang 

dijalankan oleh pemangku kepentingan yang dalam hal ini ialah pemerintah 

sehingga kemudian ditafsirkan sebagai suatu upaya untuk memberikan 

informasi terkait program dan gagasan yang dihasilkan kepada masyarakat 

untuk mencapai tujuan program dan gagasan tersebut. Nurati (2016) 

menganggap komunikasi kebijakan dapat memberikan kemudahan bagi 

pelaksana kebijakan dan target sasaran kebijakan untuk saling memahami 

dan kemudian menghasilkan hasil yang diinginkan. Ditengah situasi 
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kemajuan teknologi informasi saat ini, sosial media menjadi salah satu 

golongan media digital yang dapat menyederhanakan koneksi sosial 

sehingga dapat memberikan data bagi pemangku kepentingan terkait apa 

yang dikatakan masyarakat atas apa yang telah dikerjakan oleh pemerintah 

(Gintova, 2019; Tari & Emamzadeh, 2018; Witanto et al., 2018). 

 

3.2  Interaksi di Media Sosial Selama Wabah Covid-19 

Informasi Covid-19 selama pandemic dapat menggambarkan situasi 

yang dihadapi oleh masyarakat, melalui penyebaran informasi secara cepat, 

Ahmed et al., (2019) social media twitter memberikan ruang bagi pengguna 

untuk saling berbagi infromasi, menciptakan interkasi selama kondisi wabah 

H1N1, tetapi interaksi tersebut sebagai bentuk dukungan kepada pemerintah 

dan tenaga kesehatan (Paul et al., 2014), oleh karena itu social media twitter 

memberikan peran kepada siapa saja untuk terlibat baik itu organisasi 

maupun individu dengan tujuan untuk memberikan pemahaman (H. Park et 

al., 2013). Informasi yang disampaikan dapat memberikan pemahaman 

kepada masyarakat tentang kondisi Covid-19 dan mengcounter 

misinformation terhadap Covid-19 (Ahmed et al., 2020). Bentuk interaksi 

yang disampaikan memberikan pengaruh terhadap interaksi yang terjadi di 

media social (Benetoli et al., 2018) seperti layanan Kesehatan (Greaves et al., 

2013) dan sentiment information yang muncul akibat layanan tersebut 

(Kashyap & Nahapetian 2014).  

Scholar telah mengelompokan beberapa fungsi media social sehingga 

social media secara fungsi dapat dipetakan untuk mengetahui karakter 

infomasi, contoh sebagai alat monitoring aktifitas (Rantz et al.,2020), 

perkembangan kasus baru dan total cases  (M. K. Chen et al., 2020), dan juga 

dapat berfungsi sebagai sumber informasi utama Covid-19 (Szmuda et al., 

2020). Sehingga informasi yang dikumpulkan melalui social media twitter 

dapat dianalisis untuk memastikan karakteri informasi didalamnya (E. Chen 

et al., 2020; Bal et al., 2020). Pengguna social media sebagai alat penyebaran 



Kebijakan Pengendalian Pandemi Covid-19 Melalui  

Komunikasi Media Sosial oleh Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur 

Page 9 of 40 

 

informasi sangat berdampak pada perilaku pengguna social media  (Yoon et 

al., 2020), oleh karena itu karakter informasi tersebut memberikan dampak 

terhadap penanganan Covid-19 baik itu dalam bentuk negative atau positive 

(Saleh et al.,2021). 

 

3.3 Digital Literacy 

Definisi dari digital literacy telah berkembang seiring dengan 

perkembangan ICT. Pada tahun 90-an misalnya Gilster (1997) 

mendefinisikan digital literacy sebagai ..ability to understand and use 

information in multiple formats from a wide range of sources when it is 

presented via computers. Pada waktu itu, perkembangan ICT tidaklah 

semasif saat ini, oleh sebab itu definisi Gilster masih bergantung pada 

instrument computer sebagai medium informasi satu-satunya. (Spires et al., 

2018) Hal ini kemudian berkembang sepuluh tahun kemudian ketika 

Fieldhouse dan Nicholas (2008) mengemukakan istilah baru yakni literacy 

dan fluency (kefasihan). Seiring dengan itu definisi dari digital literacy terus 

mengalami perkembangan. (Spires et al., 2018) 

Digital literacy melibatkan teknik pembacaan dan penulisan digital 

pada berbagai media seperti kata, teks, tampilan visual, grafik gerak, audio, 

vide dan bentuk multimodal lainnya. Spires dan Bartlett (2012) membagi 

proses intelektual yang berkaitan dengan digital literacy menjadi tiga 

kategori yakni: (Spires et al., 2018) 

 

1. Locating and consuming digital content; 

2. Creating digital content; 

3. Communicating digital content. 

 

Gambar 3.1 

Digital Literacy Practices 
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Sumber: (Spires et al., 2018) 

 

Kategorisasi yang dibuat Spires et al. tersebut sejalan dengan model 

tingkatan digital literacy yang digagas oleh DigEuLit, sebuah proyek 

Komisi Eropa yang mengkaji tentang e-competences dan digital 

competences. Adapun tiga tingkatan digital literacy yang dimaksud adalah: 

(Department of eLearning Malaysia, 2015) 

 

1. Digital competence (skill, concepts, approaches, attitudes); 

2. Digital usage (application of digital competences); 

3. Digital transformation (creativity and innovation) 

 

Kategorisasi yang lebih mendalam bisa ditemukan pada pemetaan 

digital literacy yan dilakukan oleh DigComp 2.0 dibawah proyek Digital 

Lietracy Global Framework (DLGF) yang digagas oleh UNESCO sebagai 

berikut: 
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Gambar 3.2 

DigComp 2.0 Competence areas and Competences 

 

Sumber: (Law et al., 2018) 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Jenis penelitian kualitatif destriktif adalah jenis 

penelitian yang ditujukan untuk memahami apa yang terjadi dilapangan 

yang dialami oleh subjek penelitian dengan cara deskripsi dalam rangkaian 

kata-kata dan bahasa dengan menggunakan berbagai metode alamiah dan 

ditafsirkan dengan perspektif peneliti itu sendiri (Gunawan, 2016; Moleong, 

2007). Metode kualitatif dapat memberikan pemahaman secara mendalam 

akan permaslahan yang kompleks terhadap suatu bidang yang kurang 

mendapatkan perhatian untuk diteliti dan diselidiki sehingga dapat 

memberikan penjelasan yang menyeluruh atas apa yang mendasarinya (Rust 

& Hughes, 2018; Santangeli et al., 2016). 

Menggunakan pendekatan yang eksplisit, disiplin, dan sistematis 

dalam penelitian kualitatif menjadi salah satu kriteria penelitian kualitatif, 

tujuannya agar hasil dari penelitian yang dilakukan berjalan dengan baik 

(Mohajan, 2018). Dalam menghadirkan penelitian yang baik peneliti perlu 

memperhatikan aspek analisis data, dengan tersedianya analisis data yang 

memadai dapat menjawab rumusan masalah pada penelitian kualitatif 

dengan mengedepankan cara pandang peneliti kepada masalah yang diteliti, 

dimana peneliti terjun langsung didalamnya merasakan dan menafsirkan 

fenomena yang terjadi. Penelitian ini berupa tindakan eksplorasi dengan 

berusaha menjelaskan bagaimana sebuah kebijakan, program, tindakan, dan 

fenomena dapat berjalan atau sebaliknya (Mohajan, 2018). 

 

4.2 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini mencoba untuk menjelaskan bagaimana komunikasi 

kebijakan pengendalian pandemic Covid-19 telah dijalankan oleh 

Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur.   
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4.3 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian kali ini bisa dilihat dari beberapa akun yang 

menjadi sumber data, yang mana mengkhususkan penelitian kepada akun 

media sosial Twitter Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur. Selain itu 

penelitian ini juga menghadirkan hasil temuan dari 2 akun lainnya yakni 

akun resmi Kota Samarinda dan Kota Balikpapan yang secara berkelanjutan 

menggunakan media sosial Twitter sebagai sarana penyebaran informasi, 

dengan melihat dari dua aspek yaitu intensitas akun dalam penyebaran 

informasi serta informasi kebijakan terkait pengendalian covid-19. 

 

4.4 Sumber danTeknik Pengumpulan Data 

Mengeksplorasi informasi yang ada di social media Twitter dengan 

ukuran besar memerlukan tools sebagai alat bantu (Ranjan & Sood, 2016). 

Nvivo 12 Plus ialah asisten pemrograman computer yang dapat membantu 

peneliti dalam memahami suatu data kualitatif lebih jauh (Brandão, 2015). 

Penelitian ini menjawab satu rumusan masalah terkait kebijakan 

pengendalian pandemic Covid-19 melalui media sosial. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan N-capture google yang merupakan alat 

untuk mengcapture data, selanjutnya data yang dihasilkan dapat diolah di 

dalam Nvivo 12 Plus. Penelitian ini memilih akun Twitter resmi Pemerintah 

Provinsi Kalimantan Timur yang memberikan informasi secara rutin. Empat 

akun twitter yang menjadi sumber data dalam penelitian ini ialah akun resmi 

Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur @Pemprov_Kaltim, akun resmi 

Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Kalimantan Timur (Diskominfo 

Kaltim) @Kominfokaltim, akun resmi Pemerintah Kota Samarinda 

@ppid_smr, dan  akun resmi Pemerintah Kota Balikpapan @PemkotBPN . 

Penelitian ini memilih empat akun resmi Pemerintah yang ada di Provinsi 

Kalimantan Timur tersebut didasari oleh kategori keaktifan akun tersebut 

yang secara rutin memberikan informasi pengendalian pandemic Covid-19 

di Provinsi Kalimantan Timur. 
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BAB V 

BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 

 

5.1 Anggaran Biaya 

Adapun anggaran biaya penelitian ini adalah sebesar                       

Rp. 20.000.000,- dari DIPA Program MAP FIsip Universitas Mulawarman, 

2021. 

 

5.2 Jadwal Penelitian 

Jadwal penelitian yang telah disusun bisa dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 5.1 

Jadwal Penelitian 

Tahapan Bulan 

 September  Oktober  Nopember 

(minggu ke) 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Penyusunan Proposal                         

Perbaikan Proposal                         

Pencarian Data                         

Tabulasi Data                         

Interpretasi Data                         

Penyajian Data                         

Penyusunan Laporan Akhir                         

Revisi Laporan Akhir                         

Final Draft                         
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BAB VI 

HAIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian ini dibagi dalam dua bagian; yang pertama ialah melihat 

intensitas aktifitas masing-masing akun dalam penyebaran informasi di media 

sosial Twitter selama periode pandemic Covid-19. Kemudian dilanjutkan dengan 

temuan serta pembahasan terkait isu kebijakan pengendalian pandemic Covid-19 

yang telah dijalankan melalui dua akun media sosial Twitter oleh Pemerintah 

Provinsi Kalimantan Timur. 

6.1. Intensitas Akun Dalam Penyebaran Informasi 

Dalam penyebaran informasi yang baik perlu memperhatikan kejelasan 

informasi yang disampaikan serta keberlanjutan akan informasi yang diberikan, 

Intensitas aktifitas Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur dalam penggunaan 

media sosial Twitter dapat memberikan gambaran seberapa jauh upaya pihak 

pemerintah Provinsi Kalimantan Timur dalam menyebarkan informasi kebijakan 

terkait pengendalian Pandemi Covid-19. Gambar 6.1 menunjukkan tingkat 

keaktifan dua akun Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur (@Pemprov_Kaltim 

dan @kominfokaltim) serta dua akun Pemerintah Kota yang ada di Provinsi 

Kalimatnan Timur yakni Kota Samarinda (@ppid_smr) dan Kota Balikpapan 

(@PemkotBPN).  

Masing-masing akun Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur selama masa 

aktifnya telah menghasilkan lebih dari 3000 tweet. Akun @kominfokaltim 

menghasilkan total 3249 tweet dengan pembagian jumlah tweet sebanyak 3184 

kali dan jumlah retweet sebanyak 65 kali. Sementara itu akun @Pemprov_Kaltim 
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menghasilkan total jumlah tweet sebanyak 3200 kali dengan pembagian tweet 

berjumlah 3182 kali dan retweet berjumlah 18 kali. Disisi lain, intensitas akun 

Pemerintah tingkat Kota yakni akun Pemerintah Kota Samarinda @ppid_smr 

menghasilkan total jumlah 2000 tweet dengan pembagian jumlah tweet sebanyak 

1982 kali dan jumlah retweet sebanyak 18 kali. Untuk akun Kota Balikpapan 

@PemkotBPN menghasilkan total jumlah tweet sebanyak 2054 kali dengan 

pembagian tweet berjumlah 1980 kali dan retweet berjumlah 74 kali 

Tingginya jumlah tweet yang dihasilkan oleh masing-masing akun 

menunjukkan bahwa keempat akun tersebut telah secara mandiri memproduksi 

konten tweet, konten tweet yang dihasilkan nantinya dapat menciptakan identitas 

dan representasi diri sehingga menggambarkan fungsi dan peran dari sebuah akun 

(Efrida & Diniati, 2020). 

Gambar 6.1 

Map Intensitas Jenis Tweet Masing-Masing Akun 

 
Sumber: Nvivo 12 Plus, 2021 

Intensitas informasi pada gambar 6.1 juga menjelaskan informasi yang 

disampaikan oleh keempat akun selama kebijakan Covid-19 itu telah berjalan, 
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sebagai kanal informasi keempat akun tersebut menjadi media infromasi yang 

setiap saat memberikan informasi tentang Covid-19. Meskipun antara keempatnya 

memiliki intensitas yang berbeda (Witanto et al., 2018) namun media sosial telah 

menjadi alat komunikasi primer yang digunakan oleh semua instansi (Batara et al., 

2018), Pemerintah Provinsi dan Kota di Kalimantan Timur memilik akun media 

sosial sebagai media pemberi informasi, dari gambar 6.2, menunjukan posisi 

media sosial yang strategis terutama bagi lembaga pemerintah. 

Aktifitas penyebaran informasi pada masing-masing akun telah berjalan 

selama beberapa tahun, pada akun @Pemprov_Kaltim aktifitas penggunaan media 

sosial twitter telah dijalankan semenjak bulan Agustus tahun 2014. Sementara itu 

akun @kominfokaltim telah bergabung lebih awal untuk menggunakan media 

sosial Twitter yakni pada bulan maret 2014 lima bulan sebelum Pemerintah 

Provinsi Kalimantan Timur memiliki akun twitter. Selanjutnya akun Pemerintah 

Kota Balikpapan merupakan akun yang paling lama dalam masa penggunaan akun 

dari keseluruhan akun yang diteliti dalam penelitian ini, akun @PemkotBPN telah 

aktif dari bulan januari tahun 2012, terlebih lagi akun ini sudah menjadi akun 

yang mendapat verifikasi (centang biru) dari pihak Twitter. Sementara itu, akun 

Pemerintah Kota Samarinda baru bergabung ke Twitter pada bulan tahun 2017. 

Gambar 6.2 menunjukkan tampilan masing-masing akun twitter yang 

dimana juga menunjukan bahwa masing-masing akun telah tertaut dengan Web 

resmi yang di miliki oleh Pemerintah Provinsi dan Kota di Kalimantan Timur. 

Tertautnya akun ini kepada Web resmi pemerintah Provinsi dan Kota menambah 

legalitas dari sebuah akun untuk menyampaikan informasi yang memberikan 
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gambaran terkait aktifitas intansi kelembagaan, sehingga informasi kebijakan 

dapat disebarkan dengan efektip dan menjadi kanal untuk keterbukaan publik. 

Gambar 6.2 

Tampilan profil akun 

@Pemprov_Kaltim @kominfokaltim 

  

@ppid_smr @PemkotBPN 

Sumber: authors, 2021 

Intensitas masing-masing akun dalam memberikan informasi pada setiap 

quarter juga dapat dilihat lebih rinci pada gambar 6.3 dibawah ini. Diawali dari 

kedua akun Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur, semenjak quarter bulan July-

September 2020 tingkat keaktifan akun @kominfokaltim jauh melebihi tingkat 

keaktifan akun @Pemrov_Kaltim dalam menghasilkan tweet, hal yang sama pula 

ditunjukkan hingga diakhir quarter Oktober-Desember 2020. Pada tahun 2021 
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ditemukan aktifitas akun @Pemprov_Kaltim mengalami penurunan yang drastis 

pada quarter Januari-Maret 2021 sehingga hanya menghasilkan 85 aktifitas twett 

dan setelahnya sama sekali tidak aktif kembali dalam menghasilkan tweet dan 

retweet. Penyebab ketidakaktifan akun @Pemprov_Kaltim ini tentu memiliki 

sebab yang beralasan, dan pada masa yang akan datang diperlukan penelitian 

lebih lanjut untuk mencari tahu penyebab ketidakaktifan akun tersebut oleh 

peneliti-peneliti selanjutnya. 

Gambar 6.3 

Intensitas Informasi Triwulanan Akun Pemerintah  

Provinsi Kalimantan Timur 

 
Sumber: Nvivo 12 Plus, 2021 

Lebih lanjut, kami juga kemudian menganalisa secara cermat sejauh mana 

tingkat keaktifan dari akun Pemerintah Kota Samarinda dan akun Pemerintah 

Kota Balikpapan dalam beberapa bulan. Gambar 6.4 menunjukkan pada quarter 

April-Juni tingkat keaktifan masing-masing akun masih menghasilkan tingkat 

keaktifan yang tinggi, namun dalam hal ini akun @ppid_smr memiliki nilai 

keaktifan yang jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan akun @PemkotBPN. 
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Pada quarter-quarter selanjutnya kami menemukan tingkat keaktifan dari akun 

@PemkotBPN mengalami penurunan yang sangat signifikan, pada quarter April-

Juni merupakan quarter terendah untuk akun ini dalam menghasilkan jumlah 

tweet yang hanya berjumlah empat tweet. Peningkatan jumlah tweet akun 

@PemkotBPN terjadi pada quarter July-September 2021 dengan menghasilkan 32 

Twett. 

Gambar 6.4 

Intensitas Informasi Triwulanan Kota Samarinda Dan Kota Balikpapan  

 Sumber: Nvivo 12 Plus, 2021 

Sama seperti akun @Pemprov_Kaltim yang mengalami ketidakaktifan 

pada beberapa quartal, temuan pada akun @PemkotBPN ini menjadi hal yang 

sangat menarik untuk kemudian dikembangkan menjadi penelitian lanjutan 

tentang penyebab dari ketidakaktifan akun tersebut dalam beberapa quarter 

belakangan. Mengingat cukup disayangkannya hal ini jika akun yang sudah 

mendapatkan conteng biru kemudian tidak aktif kembali untuk menyampaikan 

informasi kepada masyarakat Balikpapan dan Kalimantan Timur.  
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6.2.Informasi Kebijakan Terkait Pengendalian Covid-19 

Informasi merupakan komponen yang menentukan dalam pencapaian 

suatu kebijakan, tak jarang suatu kebijakan tidak berjalan dengan lancar 

dikarenakan informasi yang disampaikan kurang memadai sehingga berpengaruh 

kepada hasil yang dicapai. Beragam tweet yang telah dihasilkan oleh akun 

@Pemprov_Kaltim dan akun @kominfokaltim kemudian telah menghasilkan 

beragam macam informasi yang dapat diperoleh oleh para pengguna media sosial. 

Gambar 6.5 menunjukkan kata kunci dari informasi yang mendominasi selama 

kedua akun tersebut aktif dalam melakukan aktifitas tweet dan retweet. Dengan 

menggunakan qualitative content alanysis (QCA) kami menganalisis secara 

menyeluruh hasil tweet yang ditambang dari Akun @Pemprov_Kaltim dan akun 

@kominfokaltim yang kemudian ditampilkan sebagai word frequency untuk 

mewakili tema informasi yang hadir pada kedua akun tersebut. 

Frekuensi kata pada akun @Pemprov_Kaltim didominasi dengan 

informasi tentang hal-hal terkait aktifitas pemerintah Provinsi Kalimantan Timur 

yang di tunjukkan dengan beberapa kata kunci yakni “Kaltim”, “Gubernur”, dan 

“#Pemprovkaltim”. Sementara itu, akun @kominfokaltim menghasilkan frekuensi 

kata yang didominasi untuk mewakili setiap aktifitas kelembagaan yang 

dijalankan, tergambar melalui kata kunci “#sobatkom”, dan “#dikominfokaltim”. 

Selain itu, sebagai lembaga yang bertanggungjawab terhadap komunikasi dan 

informasi di Provinsi Kalimantan Timur maka secara berkelanjutan pula akun 

@kominfokaltim bertanggungjawab untuk memberikan informasi terkait 

perkembangan yang terjadi di Provinsi Kalimantan Timur, oleh karena itulah 
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beberapa kata kunci hadir untuk mewakili tema informasi yang diberikan seperti 

“Kaltim”, “Kalimantan”, dan “Provinsi”. 

Gambar 6.5 

Each Account's Word Frequency 
@Pemprov_Kaltim @kominfokaltim 

 
 

@ppid_smr @PemkotBPN 

  

Sumber: Nvivo 12 Plus, 2021 

Selanjutnya, pada akun @ppid_smr frekuensi kata yang dominan muncul 

ialah “Samarinda”, “Kota, “Covid”, “Update”, “2020”, “Kasus”, dan “Data”. Dari 

beberapa kata kunci yang muncul tersebut menunjukkan bahwa akun @ppid_smr 

memiliki fokus tema twett yang mewakili informasi terkait situasi yang ada di 

Kota Samarinda disertai pula dalam hal ini informasi terkait penanganan 

pandemic Covid-19 di Kota Samarinda. Sementara itu, pada akun @PemkotBPN 

frekuensi kata yang dominan muncul ialah “Balikpapan”, “Sahabat”, “Minfo”, 
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“Selamat”, “Kota”, dan “Prakiraan”. Kata-kata kunci yang muncul tersebut 

mennujukkan bahwa akun @PemkotBPN memiliki fokus tema twett yang 

mengarah kepada informasi terkait Kota Balikpapan, namun jika dilihat lebih 

cermat akun ini cendrung tidak memiliki kata kunci yang dapat mewakili isu 

terkait Covid-19, kami meyakini ini terjadi dikarenakan tingkat keaktifan akun 

yang dalam beberapa quarter sebelumnya mengalami penurunan yang sangat 

signifikan. 

Secara menyeluruh Gambar 6.5 telah menyajikan word frequency terkait 

tema informasi dari keemoat akun tersebut. Selanjutnya kami mencoba untuk 

menggali secara lebih mendalam tekait sejauh mana masing-masing akun 

menghasilkan informasi berkaitan dengan tema Covid-19. semakin banyak tweet 

yang dihasilkan oleh akun tertentu dalam mengusung suatu isu maka branding 

pun akan berjalan semakin efektip (Molinillo et al., 2019). karena diyakini bahwa 

suatu karakter informasi dapat berdampak pada penanganan Covid-19 baik dalam 

bentuk negatif maupun positif (Saleh et al., 2021). Untuk menghasilkan data 

tersebut shoftware QDA Nvivo 12 Plus digunakan untuk membantu kami dalam 

mengkategorikan tema informasi yang dihasilkan.  

Tabel 6.1 menunjukkan masing-masing akun telah menghasilkan 

informasi yang berkaitan dengan tema Covid-19. Untuk akun @kominfokaltim 

terdapat 206 references tweet yang berkaitan dengan tema Covid-19 dengan 

menghasilkan 6.452 kata dan mengcover 21,01% dari keseluruhan tema informasi 

yang dihasilkan oleh akun @kominfokaltim. Sementara itu, akun 

@Pemprov_Kaltim menghasilkan 99 references tweet yang berkaitan dengan 
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tema Covid-19 dengan menghasilkan 2.973 kata dan mengcover sebanyak 12,38% 

dari total keseluruhan tema informasi yang dihasilkan akun @Pemprov_Kaltim. 

References tweet yang dihasilkan oleh akun @Pemprov_Kaltim terkait 

tema Covid-19 jauh lebih sedikit jika dibandingkan dengan references tweet yang 

dihasilkan oleh akun @kominfokaltim. Ini menunjukkan kecendrungan bahwa 

dalam memberikan informasi terkait Covid-19 Pemerintah Provinsi Kalimantan 

Timur lebih berpusat kepada Diskominfo Provinsi Kalimantan Timur sebagai 

corong informasi terkait perkembangan situasi penanganan Covid-19. Selain itu 

ketidakaktifan akun @Pemprov_Kaltim dalam beberapa quarter belakangan ini 

juga memberikan pengaruh kepada penurunan informasi kebijakan Covid-19 yang 

dihasilkan. 

Tabel 6.1 

Covid-19 Themed Categories In Each Account 

Name Account 

Covid-19 Theme 

Coding 

References 
Word Coded 

Percentage With 

Other Themes 

Diskominfo Kaltim 

(@kominfokaltim) 
206 6452 21,01% 

Pemerintah Provinsi 

Kalimantan Timur 

(@Pemprov_Kaltim) 

99 2973 12,38% 

Pemerintah Kota Balikapapan 

(PemkotBPN) 
158 2054 1% 

Pemerintah Kota Samarinda 

(ppid_smr) 
470 7519 22,88% 

Sumber: Nvivo 12 Plus 
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Untuk akun @PemkotBPN terdapat 158 references tweet yang berkaitan 

dengan tema Covid-19 dengan menghasilkan 2054 kata dan mengcover 1% dari 

keseluruhan tema informasi yang dihasilkan oleh akun @PemkotBPN yang 

mencapai 20.139 references tweet. Sementara itu, akun @ppid_smr menghasilkan 

470 references tweet yang berkaitan dengan tema Covid-19 dengan menghasilkan 

7.519 kata dan mengcover sebanyak 22,88% dari total keseluruhan tema informasi 

yang dihasilkan akun @ppid_smr. Temuan ini menunjukka bahwa dalam 

penggunaan media sosial Twitter antar kedua akun Pemerintah Kota Samarinda 

lebih unggul dalam menyampaikan informasi terkait informasi mengenai Covid-

19 jika dibandingkan dengan akun Pemerintah Kota Balikpapan. 

Kami melanjutkan analisis lebih cermat terhadap coding references yang 

telah dihasilkan dengan tujuan untuk memberikan gambaran kebijakan 

pengendalian pandemic Covid-19 apa saja yang telah disampaikan oleh masing-

masing akun. Gambar 6.6 menujukkan frekuensi kata yang dihasilkan oleh 

masing-masing akun, akun @Pemprov_Kaltim memunculkan beberapa kata kunci 

yang dominan yakni “Covid”, “Kaltim”, “Penanganan”, Percepatan”, “Gugus 

Tugas”, “Kasus” dan “Kita”. Sementara itu, frekuensi kata yang dihasilkan akun 

@kominfokaltim menghasilkan beberapa kata kunci yang dominan yakni 

“Covid”, “Kasus”, “Kaltim”, “Positif”, “Penanganan”, “Gugus Tugas”, dan 

“Pasien”. Masing-masing kata kunci ini memberikan gambaran terkait seberapa 

jauh Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur menggunakan media sosial sebagai 

ruang untuk mengkomunikasikan kebijakan pengendalian Covid-19 di Provinsi 
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Kalimantan Timur. Selanjutnya, akun @ppid_smr dan akun @PemkotBPN juga 

menggambarkan hal yang sama. 

Gambar 6.5 

Each Account's Word Frequency 
@Pemprov_Kaltim @kominfokaltim 

  

@ppid_smr @PemkotBPN 

 
 

 
Sumber: Nvivo 12 Plus, 2021 

Dari data tweet yang bertemakan Covid-19 diatas menunjukkan bahwa 

kebijakan pengendalian Covid-19 menjadi perhatian utama yang disampaikan 

oleh Pemerintah Provinsi dan Kota di Kalimantan Timur melalui akun-akun 

tersebut, Selain kebijakan penanganan, keempat akun tersebut juga telah 

memberikan berbagai macam informasi lainnya yang dapat mendukung mitigasi 

bencana. Untuk mengoptimalkan hal ini tentu diperlukan pemahaman yang baik 
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terhadap informasi yang didapatkan terkhusus dalam hal ini informasi terkait 

kesehatan (H. Park et al., 2016). Segala informasi yang disampaikan dapat 

memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang kondisi Covid-19 dan 

mencegah terjadinya misinformasi terhadap langkah penanggulangan Covid-19 

(Ahmed et al., 2020). 

Bentuk interaksi yang disampaikan mempengaruhi interaksi yang terjadi di 

media sosial (Benetoli et al., 2018). sehingga informasi yang dikumpulkan 

melalui media sosial Twitter dapat dianalisis untuk menentukan karakteristik 

informasi di dalamnya (Bal et al., 2020; E. Chen et al., 2020). Purnomo et al., 

(2021) mengklasifikasikan fungsi media sosial Twitter dalam beberapa kategori 

yakni Pemberi Informasi, Pelaporan situasi, Komunikasi Risiko, Pemberian 

dukungan mental, dan Informasi layanan. Meskipun Purnomo et al., (2021) 

mengkategorikan dalam konteks transportasi publik, namun hal ini masih sangat 

relevant jika lima kategori ini menjadi dasar untuk penilaian terhadap ketersediaan 

data yang telah dihasilkan oleh akun @Pemprov_Kaltim, @kominfokaltim 

@ppid_smr, dan @PemkotBPN. Beberapa contoh kategori tweet yang dihasilkan 

masing-masing akun terkait kebijakan pengendalian Covid-19 dapat dilihat pada 

tabel 6.2 berikut ini. 
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Tabel 6.2 

Contoh Kategori Tweet Terkait Kebijakan Pengendalian Covid-19 

Kategori 

Tweet Covid-19 Theme 

Name Account 

Diskominfo Kaltim 

(@kominfokaltim) 

Pemerintah Provinsi  

Kalimantan Timur 

(@Pemprov_Kaltim) 

Pemerintah Kota Samarinda 

(@ppid_smr) 

Pemerintah Kota Balikpapan 

@PemkotBPN 

Pemberi 

Informasi 

“Instruksi Gubernur Kaltim No 27 Tahun 

2021 Tentang Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat Level 3, Level 2 & 

Level 1 Serta Mengoptimalkan Posko 

Penanganan Covid-19 Di Tingkat Desa Dan 

Kelurahan Untuk Pengendalian Penyebaran 

Corona Virus Disease 2019 Di Provinsi 

Kaltim.” https://t.co/HZlqJDsQif 

“Tepat pukul 08.00 Wita, Kamis 28 

Januari 2021 penyuntikkan kedua 

vaksinasi Covid-19 Provinsi Kalimantan 

Timur dimulai” 

“Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM) Mikro yang 

Diperketat untuk Pengendalian 

Penyebaran Covid-19 di Kota 

Samarinda” 

https://t.co/FWCYONz4DC 

(1/6) Penyebaran Covid-19 di Kota 

Balikpapan telah menyentuh semua 

sektor. Terbaru, Satgas Penanganan 

Covid-19 Balikpapan menemukan 

penularan atau klaster pada pekerja 

media. 

#BalikpapanTidakMenyerah 

https://t.co/7yP3pc3fgV 

Pelaporan 

Situasi 

“Tren kasus harian Covid-19 di Kaltim 

mengalami peningkatan yang 

signifikan.Terbukti dari hasil yang dilaporkan 

Juru Bicara Gugus Tugas Penanganan Covid-

19 Kaltim, Andi Muhammad Ishak per Selasa 

14 Juli 2020 pasien terkonfirmasi positif 

bertambah 27 kasus.” 

https://t.co/fd87EqQuDJ 

"Jika kita lihat angka ini masih sangat 

tinggi. Artinya, potensi penyebarannya 

juga masih sangat kuat," kata Sekretaris 

Satgas Penanganan Covid-19 Kaltim 

Yudha Pranoto, Minggu (21/2/2021). 

“Update data kasus Covid-19 di Kota 

Samarinda tanggal 19 Maret 2021” 

https://t.co/myhDM8jkMc 

“Penyebaran Covid-19 di Kota 

Balikpapan telah menyentuh semua 

sektor. Terbaru, Satgas Penanganan 

Covid-19 Balikpapan menemukan 

penularan atau klaster pada pekerja 

media. 

#BalikpapanTidakMenyerah”https://t.co/

7yP3pc3fgV 
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Komunikasi 

Risiko 

“Kebijakan ini diambil sebagai langkah 

pencegahan dan penanganan penyebaran 

Covid-19 dan untuk mengantisipasi 

munculnya klaster baru.” 

https://t.co/bDtDSbgB30 

"Mari budayakan hidup bersih dan sehat, 

selain konsisten dengan protokol 

kesehatan 5M," kata Sekretaris Satgas 

Penanganan Covid-19 Kaltim Yudha 

Pranoto, Senin (22/2/2021). 

“@abbyogahrfn__ @samarindasiaga 

@annwini @samarindabase Jika ada 

pengunjung dari luar kota masuk ke 

Samarinda, maka wajib dalam 

keadaan sehat dengan bukti hasil 

negatif covid-19, minimal swab 

antigen atau swab PCR.” 

“Dalam upaya mencegah potensi 

penyebaran Covid-19 saat libur Lebaran, 

Kota Balikpapan tetap memberlakukan 

beberapa kebijakan yang sudah berjalan 

sebelumnya. Seperti tetap menutup 

objek wisata dan menutup sementara 

aktivitas pusat perbelanjaan”. 

#BalikpapanTetapTegak 

https://t.co/dIMA24BK1M 

Pemberian 

Dukungan 

Mental 

“Mungkin covid-19 ini akan mendatangkan 

hikmah yang besar. Jangan cuma hal 

negatifnya saja yang dilihat, tapi pasti ada 

hikmahnya nanti. Ini situasi yang betul-betul 

kita harus hadapi,” sebut isran menanggapi 

covid19 yg tak kunjung usai. 

https://t.co/JLBmDu8qLs 

"Jadi, masyarakat harus tetap waspada 

dan jangan lalai dengan kondisi sekarang 

agar tidak tertular," kata Juru Bicara 

Gugus Tugas Percepatan Penanganan 

Covid-19 Kaltim H Andi Muhammad 

Ishak di Samarinda, Rabu (14/10/2020). 

“42.805 UMKM Terdampak Covid-

19 Diguyur Bantuan Tunai Rp51 

Miliar” 

https://t.co/X6jycIpYO9 

“Selama pandemi Covid-19, Pemerintah 

Kota Balikpapan tidak melarang warga 

melangsungkan pernikahan.” 

https://t.co/pjhc9nGz1u 

Informasi 

Layanan 

Halo #SobatKom tahukah kalian siapa saja 

yang boleh mendapatkan vaksin Covid- 19? 

"Silahkan ikuti aturan ini. Saya yakin, 

para penumpang melalui Bandara APT 

Pranoto bisa bekerjasama mencegah 

penularan Covid-19," kata AFF 

Sembiring, Senin (26/10/2020) 

“Untuk melihat update infografis 

covid-19 di Samarinda bisa juga dicek 

di @samarindasiaga ya” 

“Peta Persebaran Kasus Covid-19 Kota 

Balikpapan 15 Juni 2020” 

https://t.co/c2cE4Jz22F 

Sumber: processed by researchers 
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Karakter penggunaan media sosial dapat dikategorikan berdasarkan 

kondisi yang terjadi, hal itu dapat menunjukan fungsi media sosial itu bekerja 

sebagaimana fungsi dasarnya. Menurut Loilatu et al., (2021) fungsi media sosial 

memiliki karakteristik yang sangat jelas terutama dalam mengidentifikasikan 

masalah dan kondisi lingkungna, sehingga pengguna media sosial lainnya ikut 

mengidentifikasi infromasi yang disampaikan, hal yang sama juga disampaikan 

oleh Kavanaugh et al., (2012) bahwa media sosial memiliki visi yang jelas 

sehingga penggunaanya dapat diketahui berdasarkan informasi. Dari fungsi kedua 

akun media sosial baik @Pemrov_Kaltim dan @kominfokaltim menurut 

Panagiotopoulos et al., (2016) sebagai alat management dalam kondisi kirisis, 

fungsi ini dipertegas dengan fungsi media sosial yang dapat memberikan 

informasi secara realtime dalam waktu yang cepat. 

Sebagimana pandangan Machmud et al., (2021) kondisi krisis memaksa 

semua sumber daya yang ada bekerja secara maksimal termasuk media sosial 

Twitter, sehingga ia menjadi medical tools dan medical information setiap saatnya  

(H. W. Park et al., 2020). Selain itu dalam fungsi tertentu ia berfungsi untuk 

menjadi penyaring informasi bagi beberapa sumber informasi yang tidak tepat 

(Islam et al., 2020). Dari hasil analisa yang dilakukan menjelaskan pula bahwa 

kedua akun media sosial tersebut sebagai media informasi utama bagi masyarakat 

meskipun dengan intensitas informasi yang rendah satu sama lainnya, dalam 

pandangan Szmuda fungsi tersebut menjelaskan bahwa media sosial menjadi 

sumber informasi utama (Szmuda et al., 2020). 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa terhadap penggunaan media sosial twitter dalam 

penangan Covid-19 di Kalimantan Timur. Maka, penelitian ini menyimpulkan 

bahwa akun media sosial Pemerintah Kalimantan Timur memiliki fungsi sebagai 

alat mitigasi dan manajemen krisis, fungsi tersebut menjelaskan bahwa dalam 

kondisi krisis media sosial bekerja secara maksimal sebagai uapaya untuk 

memberikan infromasi secara cepat dan mencegah penyebaran informasi hoax. 

Dari data yang diuraikan menjelaskan bahwa akun media sosial Twitter dengan 

intensitas tinggi adalah akun @kominfokaltim dengan perbedaan jumlah tweet 

yang tidak jauh berbeda dengan akun @Pemprov_Kaltim, begitu juga dengan 

intensitas twitter perbulan akun media sosial twitter @kominfokaltim lebih intens 

setiap bulannya dalam menghasilkan tweet dan memberikan informasi. Dalam hal 

kontent informasi, berdasarkan analisa menggunakan Nvivo 12 Plus menunjukan 

bahwa informasi yang disampaikan selama wabah Covid-19 berkaitan langsung 

dengan kebijakan penanganan dan pertumbuhan kasus covid-19 di Kalimantan 

Timur. 

 

7.2. Saran 

Dengan terbatasnya ruang lingkup penelitian ini serta sosial media 

khususnya Twitter, maka diperlukan pengembangan dari riset ini khususnya akun 

social media selalin Twitter serta ruang lingkup penelitian yang ada di bawah 
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koordinasi Pemerintah Provinsi Kalimantant Timur. Selain itu sosial media 

Twitter yang ada di dalam lingkungan Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur 

dalam penelitian masih dimanfaatkan untuk upaya mitigasi bencana dan 

manajemen krisis. Namun kedepannya, jika Pemerintah Provinsi Kalimantan 

Timur mau mengembangkan dan mengoptimalkan media sosial (bukan hanya 

Twitter) sebagai akun resmi sebagai alat komunikasi kepada masyarakat,  

tentunya akan dapat memiliki dampak yang lebih luas lagi. Hal ini cukup 

beralasan karena dengan adanya akun resmi pemerintah yang semakin berkualitas 

dari sisi pemanfaatannya akan dapat menjadi penyaring informasi yang tidak 

benar. Hal merujuk pada beberapa pandangan ahli bahwa sosial media akan   

dapat menjadi sumber informasi utama bagi masyarakat.  
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